| Journal of Islamic Pharmacy. Online ISSN: 2527-6123
| Volume 9 (2) Desember 2024; p56-61 Sunnah dkk.
&4 DOI: 10.18860/jip.v9i2.27010

RESEARCH ARTICLE

Potensi Antibakteri Minyak Biji Labu Kuning (Cucurbita moschata D)
terhadap Penghambatan Bakteri Gram Positif

Antibacterial Potential of Yellow Pumpkin (Cucurbita moschata D) Seed
Oil against Inhibition of Gram-Positive Bacteria

Istianatus Sunnah*, Ghina Atika Fadiyah, Wiwin Anuggerah Silmi, Agitya Resti Erwiyani
Program Studi Farmasi, Universitas Ngudi Waluyo, Semarang, Indonesia

*E-mail: istihizna@yahoo.com

ABSTRAK

Minyak biji labu kuning merupakan minyak nabati yang memiliki kandungan senyawa metabolit yang bermanfaat bagi
kesehatan, salah satunya untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik fisik dan
potensi minyak biji labu kuning dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif Staphylococcus aureus dan Propionibacterium
acnes. Minyak diperoleh melalui proses ekstraksi sokletasi menggunakan pelarut n-heksana, kemudian dilakukan skrining fitokimia
flavonoid, saponin, dan tanin, serta penentuan karakteristik fisik meliputi uji organoleptis, pH, bobot jenis, bilangan asam, bilangan
iodium, dan bilangan penyabunan. Metode difusi cakram digunakan untuk mengevaluasi potensi antibakteri dengan kontrol positif
doksisiklin 30 pg. Perbedaan potensi dianalisis menggunakan one-way ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian
menunjukkan minyak biji labu kuning memiliki kandungan flavonoid dan saponin, namun tidak memiliki kandungan tanin. Minyak
biji labu kuning memiliki warna kuning, bau khas labu, dengan pH 5 + 0, bobot jenis 0,89 g/mL, bilangan asam 6 + 0 mg NaOH/g,
bilangan iodium 14,63 + 0,77 g 1-/100g, dan bilangan penyabunan 449 mg KOH/100g. Diameter zona hambat minyak biji labu
kuning terhadap bakteri S. aureus sebesar 1,89 £ 0,703 mm dan P. acnes sebesar 0,6 = 0,06 mm. Kontrol positif doksisiklin memiliki
diameter zona hambat sebesar 28,19 + 2,959 mm terhadap S. aureus dan 27,8 + 1,21 mm terhadap P. acnes. Minyak biji labu kuning
memiliki kandungan senyawa flavonoid dan saponin yang berperan menghambat pertumbuhan bakteri, namun memiliki potensi
lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif S. aureus dan P. acnes.

Kata Kunci: Antibakteri, gram positif, minyak biji labu kuning, zona hambat

ABSTRACT

Yellow pumpkin seed oil is a vegetable oil that containing metabolite compounds with beneficial health effects, including
bacterial growth inhibition. This study aimed to evaluate the physical characteristics and antibacterial potency of yellow pumpkin
seed oil against gram-positive bacteria S. aureus and P. acnes. Oil was obtained through a soxhlet extraction process using n-hexane
as a solvent. Phytochemical screening for flavonoids, saponins and tannins, was conducted, along with the determination of physical
characteristics such as organoleptic tests, pH, specific gravity, acid number, iodine number and saponification number. Antibacterial
potential was evaluated using the disc diffusion method, with doxycycline (30 ug) as a positive control. One-way ANOVA was
used to analyze the differences in potency at a 95% confidence level. Results showed yellow pumpkin seed oil contains flavonoids
and saponins. The oil exhibited a yellow color, a characteristic smell of pumpkin, a pH of 5 = 0, a density of 0.89 g/mL, an acid
number of 6 £ 0 mg NaOH/g, an iodine number of 14.63 + 0.77 g 1/100g, and a saponification number of 449 mg KOH/100g.
The inhibitory zone of yellow pumpkin seed oil against S. aureus bacteria was 1.89 £ 0.703 mm, and against P. acnes it was 0.6 £
0.06 mm. Doxycycline demonstrated inhibition zones of 28.19 = 2.959 mm against S. aureus and 27.8 = 1.21 mm against P. acnes.
Although yellow pumpkin seed oil contains flavonoids and saponins, compounds known to inhibit bacterial growth, it exhibited weak
antibacterial activity against S. aureus and P. acnes in this study.
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Pendahuluan kimia. Minyak nabati merupakan salah satu bahan alam yang

dapat digunakan sebagai terapi. Minyak biji labu kuning,

Pengobatan penyakit dengan memanfaatkan bahan alam minyak biji alpukat, minyak biji bunga matahari, dan minyak

saat ini sedang diminati oleh masyarakat. Masyarakat saat ini biji anggur merupakan minyak nabati yang memiliki banyak

lebih memilih mengonsumsi obat herbal dibandingkan obat manfaat dalam bidang kesehatan. Labu kuning sebagai salah
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satu golongan sayur, memiliki manfaat bagi kesehatan pada
semua bagiannya. Biji labu kuning yang selama ini dianggap
sebagai hasil limbah sayuran, memiliki kandungan senyawa
metabolit betakaroten, vitamin, asam amino esensial, asam
lemak, flavonoid, fitosterol, dan fenolik yang memiliki banyak
manfaat [1].

Senyawa fenolik dan tokoferol dalam labu kuning dapat
bermanfaat sebagai antidiabetes, antioksidan, antibakteri dan
antifungi [2], [3]. Bijinya mengandung peptid yang memiliki
aktifitas sebagai antifungi dan antibakteri. Minyak labu kuning
yang diekstraksi menggunakan pelarut polar, pada konsentrasi
2% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli, Candida albicans, Pseudomonas aeruginosa, S. aureus,
Acinetobacter baumanii, Aeromonas veronii biogroup sobria,
Enterococcus faecalis, Klebsiella pneumoniae, Salmonella
enterica subsp, Enterica serotype typhimurium, dan Serratia
marcescens [2].

Infeksi merupakan penyakit yang ditimbulkan adanya
paparan bakteri dan harus diberikan terapi menggunakan
antibiotik. Infeksi dapat disebabkan oleh bakteri gram positif
dan bakteri gram negatif. Bakteri gram positif memiliki ciri
khas lebih rentan terhadap antibiotik karena memiliki membran
yang tipis [4]. Staphylococcus aureus dan P. acnes merupakan
contoh bakteri gram positif yang sering menyebabkan infeksi
kulit maupun bagian hidung [5]. Untuk mengatasi infeksi oleh
bakteri tersebut maka perlu diberikan antibiotik yang poten
sehingga tidak menyebabkan resistensi antibiotik. Salah satu
permasalahan kesehatan dan rasionalitas antibiotik yang harus
ditangani secara serius adalah resistensi antibiotik. Masalah
ini merupakan permasalahan yang serius dan harus ditangani
dengan tepat karena pengobatan dengan antibiotik akan menjadi
lebih sulit dan membutuhkan waktu lama untuk sembuh
[6]. Perlu adanya solusi lain untuk mengurangi penggunaan
antibiotik sebagai terapi infeksi dengan pemanfaatan bahan
alam seperti minyak nabati.

Biji labu kuning dari hasil industri rumah tangga di
Desa Getasan, Kabupaten Semarang selama ini belum pernah
dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
potensi antibakteri minyak biji labu kuning yang masih
dianggap sebagai limbah. Evaluasi karakteristik fisik minyak
yang dihasilkan juga dilakukan untuk mendukung data potensi
minyak yang dihasilkan.

Bahan dan Metode

Bahan

Biji labu kuning yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari hasil panen petani labu kuning Desa Getasan,
Kabupaten Semarang. Determinasi dilakukan di Laboratorium
Ekologi dan Biosistematik Departemen Biologi, Fakultas Sains
dan Matematika, Universitas Diponegoro Semarang.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bakteri
S. aureus, P. acnes, n-heksana (teknis), kloroform (teknis),
larutan kalium iodida (KI) 15%, amilum (food), larutan
natrium tiosulfat (Na:S:0s) 0,1 N (teknis), etanol 96% (food),
fenolftalein (proanalisis), larutan NaOH 0,1 N (food), H2SO4
(pro analisis), larutan HCl 2 N (teknis), larutan FeCls 1%
(teknis), aqua pro injeksi (pro analisis), nutrient agar (teknis),
dan NaCl 0,9% (pro analisis).

Alat-alat yang digunakan adalah beakerglass (Iwaki®),
pipet tetes, gelas ukur (Iwaki®), ayakan ukuran 60 mesh, kertas
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saring, jarum, benang, botol gelap, kertas pH, erlenmeyer
(Iwaki®), alat sokletasi, alat titrasi, tabung reaksi (Iwaki®),
panci, cawan petri, jarum ose, pinset, jangka sorong, corong
kaca, pembakar spirtus, cakram (Oxo0id®), rotary evaporator
(Biobase RE-2000E®), waterbath (Memmert®), penangas air,
blender, autoklaf (Hirayawa®), oven (Memmert®), laminar
air flow (Airtech®), inkubator (Memmert®), mikropipet
(Socorex®), vortex mixer (DLAB®), McFarland Densitometer
(Biosan®).

Metode

1. Pembuatan Minyak Labu Kuning

Biji labu kuning yang diperoleh dari petani diekstraksi
dengan metode sokletasi menggunakan pelarut n-heksana
dalam proses pembuatan minyak. Sebanyak 75 g serbuk biji
labu kuning diekstraksi dengan 300 mL n-heksana selama satu
jam pada suhu 60°C dengan 10 kali siklus [7]. Minyak hasil
ekstraksi kemudian diuapkan dan dievaporasi hingga pelarutnya
habis. Minyak yang didapatkan selanjutnya diidentifikasi bebas
n-heksana dengan cara dipanaskan sebanyak 2 mL minyak
diatas api dan diamati terdapat/tidaknya bau n-heksana selama
proses pemanasan.

2. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia pada minyak biji labu kuning hasil
ekstraksi sokletasi dilakukan secara kualitatif menggunakan uji
tabung flavonoid, tanin, dan saponin. Diteteskan H>SO4 pekat
pada minyak untuk identifikasi adanya senyawa flavonoid.
Bila terdapat warna kuning yang tetap, maka minyak positif
mengandung flavonoid [8]. Ditambahkan 10 tetes larutan FeCls
10% pada 1 mL minyak untuk identifikasi adanya senyawa
tanin. Positif tanin ditunjukkan dengan adanya warna biru
kehijauan [9]. Ditambahkan 1 tetes larutan HCL 2N pada
minyak, positif saponin ditunjukkan dengan adanya buih yang
konstan [10].

3. Organoleptis
Uji organoleptis minyak biji labu kuning dilakukan
dengan diamati bentuk, bau, dan warna secara visual.

4. Penentuan pH

Penentuan pH minyak biji labu kuning dilakukan dengan
disiapkan 10 mL minyak hasil ekstraksi, dan diukur pH
menggunakan pH meter [7].

5. Penentuan Bobot Jenis

Penentuan bobot jenis minyak biji labu kuning dilakukan
menggunakan piknometer pada suhu 25°C [11]. Bobot jenis
minyak biji labu kuning dihitung menggunakan persamaan (1):

bobot pikno dan minyak (g) — bobot pikno kosong (g)

(M

Bobot jenis =
J volume minyak pada suhu 25°C (mL)

6. Penentuan Bilangan lodium

Sebanyak 0,5 g minyak biji labu kuning ditambahkan 10
mL kloroform dan 25 mL larutan KI 15%, kemudian disimpan
selama 30 menit di tempat gelap [7]. Proses selanjutnya,
ditambahkan 10 mL larutan KI 15% dan 50 mL aquadest.
Dilakukan titrasi dengan larutan Na.S:Os 0,1 N, kemudian
ditambahkan amilum sebagai indikator setelah titrasi pertama.
Dilanjutkan titrasi kembali sampai warna biru kehitaman
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hilang. Bilangan iodium dihitung menggunakan persamaan (2)
berikut:

Bﬁanganioduun==1395K;§ﬁ}352! @
Keterangan:

126,9 = berat atom bilangan iod

Vb = volume titrasi blanko (mL)

Vs = volume titrasi sampel (mL)

N = normalitas larutan natrium tiosulfat (Na2S.0:)

W = berat sampel minyak atau lemak yang digunakan (gram)

7. Penentuan Bilangan Asam

Bilangan asam minyak biji labu kuning ditentukan
dengan ditambahkan sebanyak 2,5 mL etanol 96% panas pada
0,2 g minyak. Selanjutnya ditambahkan 2-3 tetes indikator
fenolftalein, kemudian dititrasi dengan NaOH 0,1 N hingga
terbentuk warna merah muda [7]. Bilangan asam dihitung
menggunakan persamaan (3):

(ml NaOH X n x 40)
berat sempel (g) 3)

Bilangan asam (%) =

8. Penentuan Bilangan Penyabunan

Bilangan penyabunan pada minyak biji labu kuning
ditentukan dengan cara ditambahkan 25 mL KOH-etanol
0,5 N pada 1,5 g minyak. Selanjutnya campuran tersebut
dipanaskan selama 30 menit dengan dilakukan pengadukan
supaya homogen. Campuran didiamkan sebentar hingga dingin
kemudian ditambahkan 3 tetes indikator fenolftalein dan
dititrasi menggunakan HCI 0,5 N [7]. Bilangan penyabunan
dihitung menggunakan persamaan (4) berikut:

56,11 (V blanko — V titran)N
w
“4)

Bilangan penyabunan =

Keterangan:

V blanko = volume larutan baku KOH atau NaOH (mL)

V titran = volume larutan baku HCI untuk titrasi balik (mL)
56,11 = berat ekivalen KOH

N = normalitas larutan baku KOH atau NaOH

W = massa sampel (gram)

9. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji potensi penghambatan bakteri minyak biji labu kuning
dilakukan dengan metode difusi cakram. Proses pengujian
dimulai dengan disterilisasi alat dan bahan, kemudian dibuat
media NA, diinokulasi bakteri menggunakan larutan normal
salin, dibuat suspensi bakteri, dan dilakukan uji difusi cakram
[12]. Bakteri yang digunakan yakni bakteri gram positif S.
aureus dan P. acnes. Digunakan aquadest 10 pL/disk sebagai
kontrol negatif dan doksisiklin 30 pg/disk sebagai kontrol
positif. Konsentrasi minyak biji labu kuning yang digunakan
sebesar 10 plL/disk. Penentuan zona hambat dilakukan
menggunakan jangka sorong dengan diukur area bening di
sekitar cakram [13], [14]. Potensi daya hambat ditentukan dari
diameter zona hambat terhadap antibiotik doksisiklin. Diameter
< 12 mm (resisten), diameter 13-15 mm (potensi menengah),
diameter > 21 mm (rentan/sangat kuat) [15].

10. Analisis Data

Data hasil penelitian berupa skrining fitokimia dan
karakteristik fisik minyak biji labu kuning, dibahas secara
deskriptif. Hasil uji potensi penghambatan terhadap bakteri
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dianalisis menggunakan one-way ANOVA dengan taraf
kepercayaan 95%.

Hasil

Hasil uji organoleptis yang telah dilakukan dapat diamati
pada Gambar 1. Karakteristik fisik minyak biji labu kuning
hasil ekstraksi sokletasi berbentuk cair, kental, berwarna
kuning, dengan bau khas labu kuning.

Gambar 1. Hasil ekstraksi minyak biji labu kuning

Hasil skrining fitokimia senyawa flavonoid, saponin, dan
tanin yang telah dilakukan dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia

Senyawa Hasil Keterangan
Flavonoid warna kuning positif flavonoid
Saponin terdapat buih konstan  positif saponin
Tanin tidak terbentuk warna  negatif tanin

coklat hijau

Hasil uji mutu fisik minyak biji labu kuning dapat diamati
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil mutu fisik minyak biji labu kuning

Parameter Hasil

Organoleptis bentuk cair, minyak,
warna kuning bau khas

labu kuning

pH 5+0
Bobot jenis (g/mL) 0,89
Bilangan asam (mg NaOH/g) 60

Bilangan iodium (g 1./100g) 14,63 £ 0,77
Bilangan penyabunan (mg KOH/100g) 449

Hasil uji aktivitas antibakteri berdasarkan diameter zona
hambat dapat diamati pada Tabel 3.

Tabel 3. Diameter zona hambat minyak biji labu kuning

Diameter zona hambat (mm)

Sampel

S. aureus P. acnes
Kontrol negatif 0,000 £ 0,000 0,000 + 0,000
Kontrol positif 28,19 £2,959 27,8+ 1,21
Minyak biji labu kuning 1,89 + 0,703 0,6 £ 0,06
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Determinasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
biji labu kuning yang digunakan merupakan biji Cucurbita
moschata, genus Cucurbita, famili Cucurbitaceae. Minyak biji
labu kuning diperoleh dari proses ekstraksi sokletasi biji labu
kuning dengan pelarut n-heksana. Pelarut n-heksana merupakan
pelarut non polar yang dapat menyari kandungan senyawa
metabolit non polar pada minyak biji labu kuning yang berperan
sebagai antibakteri [16]. Proses ekstraksi sokletasi dilakukan
pada suhu 60°C sehingga tidak merusak kandungan flavonoid
yang terdapat dalam biji labu kuning. Hasil penelitian Chaves
et.al [17] menunjukkan bahwa flavonoid dapat diekstraksi pada
suhu dan waktu yang berbeda-beda bahkan pada suhu 80°C.
Proses ekstraksi sokletasi minyak biji labu kuning juga dapat
dilakukan pada suhu di atas 60°C [18]. Minyak biji labu kuning
yang dihasilkan berwarna kuning, berbentuk cair dengan bau
khas labu yang dapat diamati pada Gambar 1.

Analisis fitokimia suatu tanaman sangat penting
dilakukan karena digunakan sebagai dasar penentuan aktivitas
farmakologi. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif
sebagai uji pendahuluan untuk menentukan kandungan senyawa
metabolit tanaman. Penentuan fitokimia tanaman secara
konvensional dipilih karena selain ekonomis, mudah dilakukan,
dan dapat digunakan sebagai data awal penentuan senyawa
metabolit secara kuantitatif menggunakan HPLC maupun
densitometri. Hasil skrining fitokimia (Tabel 1) menunjukkan
bahwa minyak biji labu kuning memiliki kandungan senyawa
metabolit golongan fenolik yaitu flavonoid dan saponin, tetapi
tidak mengandung tanin. Flavonoid memiliki aktivitas dalam
penghambatan bakteri baik gram negatif maupun gram positif.
Beberapa golongan flavonoid yang memiliki aktivitas terhadap
penghambatan bakteri S. aureus, E. coli dan P. aeruginosa
antara lain kaempferol, kuersetin, rutin, apigenin, viteksin,
dan isoviteksin [19]. Studi literatur yang telah dilakukan
juga membuktikan bahwa biji labu kuning memiliki aktivitas
penghambatan pada bakteri S. aureus dan E. coli [2].

Minyak biji labu kuning hasil ekstraksi sokletasi memiliki
nilai pH 5, dan bobot jenis 0,89 g/mL. Bobot jenis yang
diperoleh hampir mendekati bobot jenis minyak hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Can-Cauich et.al/ [18].
Nilai bobot jenis dipengaruhi oleh suhu, dimana suhu yang
rendah akan menyebabkan minyak mengental dan suhu tinggi
dapat menyebabkan minyak menjadi lebih encer. Bilangan
asam yang dihasilkan belum sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Can-Cauich et.al [18] yakni sebesar 1,6 mg
KOH/g. Penelitain lain mengenai bilangan asam minyak biji
labu kuning yang diperoleh dari hasil fraksinasi memiliki
bilangan asam antara 1,6 - 6 mg KOH/g [20]. Bilangan asam
yang kecil ini menunjukkan bahwa minyak lebih stabil dan
lebih berkualitas karena bebas dari ketengikan [21].

Minyak biji labu kuning hasil ekstraksi sokletasi memiliki
bilangan iodium yang lebih kecil dibandingkan dengan hasil
penelitian Can-Cauich et.al [18] yakni sebesar 145,09 g
12/100g. Normalitas bilangan iodium pada minyak biji labu
kuning hasil sokletasi antara 108-110 g 1/100g [20]. Bilangan
iodium menunjukkan asam lemak tak jenuh yang menyusun
minyak. Asam lemak ini sangat bermanfaat digunakan sebagai
suplemen kesehatan. Minyak biji labu kuning yang dihasilkan
oleh penelitian Can-Cauich et.al/ [18] memiliki kandungan
asam lemak, asam miristat, asam palmitat, asam oleat, asam
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stearat, PUFA, dan MUFA yang berfungsi sebagai minyak
nabati yang dapat dikonsumsi untuk kesehatan.

Bilangan penyabunan minyak biji labu kuning melalui
proses ekstrasi sokletasi memiliki nilai 449 mg KOH/100g
yang lebih besar dari hasil penelitian Can-Cauich et.al [18]
yakni 210,57 mg KOH/100g. Bilangan penyabunan merupakan
identifikasi adanya reaksi penyabunan yang terjadi pada
minyak. Asam lemak pada minyak yang terhidrolisis akan
bereaksi dengan basa sehingga menghasilkan penyabunan [22].
Hasil bilangan penyabunan yang tinggi disebabkan oleh kadar
air yang tinggi serta kandungan asam lemak jenuh yang tinggi
sehingga bobot molekul dari minyak besar [23].

Hasil uji aktivitas antibakteri minyak biji labu kuning
menggunakan metode cakram dapat diamati pada Tabel 3.
Metode cakram telah banyak digunakan untuk menentukan
resistensi terhadap bakteri di beberapa laboratorium
mikrobiologi. Metode ini dilakukan dengan meletakkan cakram
yang telah berisi sampel antibiotik maupun minyak biji labu
kuning kemudian diletakkan di media agar yang sebelumnya
diinokulasi dengan bakteri. Sampel akan berdifusi ke luar
melalui media agar, sehingga menghasilkan gradien konsentrasi
antibiotik. Zona hambat akan terbentuk dalam waktu 24 jam
inkubasi pada 35 + 1°C [24]. Metode ini banyak dilakukan
karena memiliki keuntungan sedikit biaya, mudah dilakukan,
serta dapat digunakan untuk berbagai bakteri dan antibiotik.
Selain itu, banyak pilihan disk antibiotik bersifat fleksibel yang
dapat digunakan dan interpretasi hasilnya lebih sederhana.
Metode ini memiliki kelemahan tidak dapat digunakan untuk
menentukan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) [25].

Evaluasi efektivitas minyak biji labu kuning terhadap
penghambatan bakteri menggunakan dua jenis bakteri gram
positif yaitu bakteri S. aureus dan P. acnes. Dapat diamati pada
Tabel 3, minyak biji labu kuning dengan konsentrasi 10ng/
disk memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri S.
aureus maupun P. acnes meskipun tergolong kategori lemah.
Hal ini disebabkan karena minyak biji labu kuning yang
dihasilkan belum murni dan masih terdapat pengotor-pengotor
serta memiliki kadar air yang tinggi yakni sebesar 6%. Minyak
biji labu kuning memiliki aktivitas penghambatan terhadap
bakteri S. aureus dan E. coli, tetapi lebih poten minyak labu
kuning yang berasal dari daging buah labu [26]. Potensi
penghambatannya terhadap bakteri ditunjukkan dengan adanya
zona hambat maksimal sebesar 15,00 mm.

Minyak biji labu lebih efektif terhadap penghambatan
fungi seperti Aspergillus niger dengan diameter zona hambat
sebesar 12,00 mm [26]. Biji labu kuning yang diekstraksi
menggunakan pelarut metanol memiliki zona penghambatan
terhadap fungi Fusarium oxysporum (7.80 = 0.06 mm),
Trichoderma spp (6.24 £ 0.02 mm) dan Candida albicans
(9.34 + 0.06 mm) [27]. Kontrol positif menggunakan antibiotik
doksisiklin dilakukan karena berdasarkan panduan CLSI,
doksisiklin memiliki aktivitas penghambatan terhadap bakteri
S. aureus dengan diameter zona hambat > 16 mm. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa antibiotik
doksisiklin bekerja sangat efektif dan potensi kuat untuk
menghambat S. aureus dan P. acnes. Hal ini dapat dianalisis
dari diameter zona hambat yang diukur > 21 mm. Doksisiklin
dengan konsentrasi 30 pg memiliki potensi kuat terhadap
penghambatan bakteri Acinetobacter spp, Enterococcus spp,
dan S. aureus [28].
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Analisis data hasil potensi penghambatan terhadap
bakteri gram positif antara sampel minyak biji labu kuning,
kontrol negatif, dan kontrol positif berbeda signifikan (p <
0,05). Konsentrasi yang berbeda pada pemberian sampel
menyebabkan adanya perbedaan yang bermakna terhadap
diameter zona hambat yang diukur. Konsentrasi minyak biji
labu kuning yang digunakan sebesar 10 pg/disk memiliki
potensi lemah terhadap penghambatan bakteri S. aureus dan
P. acnes meskipun memiliki kandungan flavonoid dan saponin
sebagai antibakteri.

Kesimpulan

Minyak biji labu kuning memiliki kandungan flavonoid
dan saponin sebagai senyawa metabolit yang berperan dalam
penghambatan bakteri, tetapi memiliki potensi lemah untuk
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif S. aureus dan
P acnes.
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